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A. [bookmark: _Toc96321701]Latar Belakang
World Health Organization (WHO), menyatakan bahwa kesehatan merupakan suatu keadaan secara menyeluruh termasuk kondisi fisik, cacat yang dialami seseorang, mental dan sosialnya (Utami, 2019). Menjaga kesehatan sangat penting untuk tubuh termasuk diantaranya kesehatan gigi dan mulut,  yang harus mendapat perhatian khusus, karena penyakit ini bisa berpengaruh pada kesehatan tubuh secara menyeluruh (F. Sari et al., 2020), artinya apabila seseorang mengalami sakit gigi dapat mempengaruhi anggota tubuh lain sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Fatimatuzzahro, 2017).
Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemui yaitu karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit yang merusak struktur gigi yang disebabkan oleh infeksi. Penyakit ini menyebabkan gigi berlubang, rasa nyeri, gangguan tidur, infeksi, berbagai kasus berbahaya dan bahkan kematian (Norfai & Rahman, 2017). Data nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) melaporkan bahwa anak usia dini mengalami karies gigi sebesar 93% dimana hanya 7% anak di Indonesia yang bebas dari masalah karies gigi hal ini menunjukan masih banyaknya kejadian karies gigi pada anak-anak (Syagran et al., n.d, 2021).


Karies gigi umumnya terjadi di negara berkembang, yang dapat terjadi baik pada anak-anak maupun orang dewasa. Pevalensi karies pada anak di Indonesia umur 3-4 tahun mencapai 81,1% karies akar sebesar 13,3% dan umur 5-9 tahun karies mencapai 92,6%, karies akar sebesar 28,5%. Data tersebut 
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membuktikan bahwa Early Childhood Caries (ECC) dalam kategori tinggi (Indra Wicaksono et al., 2021). Early Childhood Caries (ECC) merupakan masalah kesehatan utama di antara anak-anak, yang dapat berdampak serius pada perkembangan fisiologis, mental kesehatan dan kualitas hidup mereka. 
Prevalensi ECC pada anak usia 2-3 tahun di Bukittinggi tahun 2017 adalah 51.5%. Resiko kerusakan gigi sulung anak usia dini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang memicu karies dini pada anak adalah pengetahuan dan persepsi orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut pada batita yang terbatas, terutama pengetahuan orang tua terhadap cara membersihkan gigi batita (Journal & 2018, n.d.). Derajat keparahan karies dini berhubungan dengan jumlah dan lamanya pemberian susu botol atau ASI (Yulita et al., n.d.2013). Selain itu, kerusakan gigi sulung juga berhubungan dengan kebiasaan orang tua, seperti membiarkan anak tidur dengan botol susu dan asupan gula yang tinggi (Yulita et al., 2013). Hasil penelitian oleh Iida, dkk (2007) menunjukkan bahwa pemberian ASI dan jangka waktu pemberiannya, memiliki hubungan dengan terjadinya Early Childhood Caries (ECC) pada anak.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ning Sri Utami (2019) bahwa tingkat pengetahuan ibu terhadap kebersihan gigi dan mulut dari 30 responden adalah sebanyak 15 orang (50%) pada kategori pengetahuan sedang, ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 orang (40%) ibu yang memiliki pengetahuan buruk sebanyak 3 orang (10%). Kondisi karies gigi balita di Posyandu Desa Kebun Kelapa Kecamatan Secanggang memiliki karies gigi yaitu, 22 orang balita (73,%). Hasil penelitan menunjukan pengetahuan ibu terhadap kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk mendukung kebersihan gigi dan mulut balita (Utami, 2019), serta pemberian makan yang salah dapat menyebabkan terjadinya karies pada anak (Yulita et al., 2013). Riwayat ibu yang membersihkan gigi anaknya akan berpengaruh terhadap kejadian karies pada usia selanjutnya (Haneswuri, 2020).
Upaya dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak yang sudah memiliki gigi dapat dibersihkan menggunakan sikat gigi anak (Subekti et al., 2021). Namun pembersihan gigi pada batita membutuhkan pendampingan seorang ibu dan suatu alat yang aman untuk rongga mulut batita. Salah satu bahan yang bisa digunakan untuk membersihkan gigi batita yaitu kassa steril. Kassa steril dibalutkan kejari telunjuk ibu dan dipegang dengan ibu jari kemudian dioleskan ke lidah dan gigi batita agar permukaan gigi dan mulut bersih (Sariningsih, 2012). Oleh karena itu, sangat penting untuk memfokuskan upaya intervensi pada pendidikan ibu tentang perawatan kesehatan mulut yang tepat pada batita.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengetahuan ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita di posyandu PM-2 Metland Tambun.

B. [bookmark: _Toc96321702]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita di posyandu PM-2 Metland Tambun?”.



C. [bookmark: _Toc96321703]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc96321704]Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita di posyandu PM-2 Metland Tambun.
2. [bookmark: _Toc96321705]Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita berdasarkan pendidikan di posyandu PM-2 Metland Tambun.
b. Mengetahui pengetahuan ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita berdasarkan pekerjaan di posyandu PM-2 Metland Tambun.

D. [bookmark: _Toc96321706]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc96321707]Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam bidang ilmu kesehatan gigi.
2. [bookmark: _Toc96321708]Bagi Institusi
Sebagai bahan refferensi dan tambahan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya.
3. [bookmark: _Toc96321709]Bagi Sasaran
Memberikan pengetahuan pada ibu-ibu terhadap penggunaan kassa steril pada gigi batita.

E. [bookmark: _Toc96321710]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1. Hasil Telaah Penelitian Sebelumnya yang Berhubungan dengan Penelitian yang diajukan
	No
	Deskriptif keaslian penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kebersihan Gigi dan Mulut Dengan Karies Gigi Pada Anak Balita Di Posyandu Desa Kebun Kelapa Kecamatan Secanggang

	
	Peneliti
	Ning suri utami

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Penelitian ini dilakukan secara deksriptif dengan menggunakan metode survey


	
	Hasil
	Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut dari 30 responden ada sebanyak 15 orang (50%) pada kategori sedang, ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 orang (40%) ibu yang memiliki pengetahuan buruk sebanyak 3 orang (10%).

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada usia anak, pada penelitian ini anak balita sedangkan pada penelitan yang kan dilakukan adalah pada bayi

Persamaan terletak pada responden yaitu mencari gambaran pengetahuan ibu


	
	
	

	
2
	
Judul
	
Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan Jumlah Karies Pada Anak Balita Di Posyandu Dusun Kebonromo Kulon Progo

	
	Peneliti
	Novita Septy  Nurfatimah

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional survey.

	
	Hasil
	Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut dikategorikan tinggi sebanyak 14 responden (43,8 %). Sebagian besar balita mempunyai karies dalam kriteria banyak sejumlah 14 balita (43,8 %). Sebanyak 14 ibu (43,8 %) berpengetahuan tinggi memiliki balita dengan kriteria karies banyak sejumlah 9 balita (28,1 %).

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan penelitian ini pada pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut dengan jumlah karies pada anak sedangkan penelitan yang dilakukan pengetahuan ibu terhadap cara membersihkan gigi menggunakan kain kassa steril pada bayi

Persamaan terletak pada metode yang dilakuakan menggunakan deskriptif


	
	

	
3
	
Judul
	
Pengetahuan dan sikap ibu Dalam menjaga kebersihan mulut Pada bayi

	
	Peneliti
	koekoeh hardjito, re wijanti, siti fatkhur rahmah

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	penelitian ini menggunakan metode secara cross-sectional

	No
	Deskriptif keaslian penelitian

	
	Hasil
	responden sebagian besar memiliki sikap negatif  dalam menjaga kebersihan mulut bayi. Terdapat hubungan  antara  pengetahuan  ibu  tentang sariawan dengan sikap ibu dalam menjaga kebersihan mulut bayi.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada metode yang mana penelitian ini menggunakan cross-sectional sedangkan penelitaian yang akan di teliti menggunakan metode deskriktif.

Persamaan terletak pada penelitian yang sama-sama melihat seberapa besar pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut 

	
	
	

	4
	Judul
	[bookmark: _Toc91188164]Pengetahuan Dan Sikap Ibu Mengenai Gigi Sulung Anaknya Serta Kemauan Melakukan Perawatan

	
	Peneliti
	Munifah Afdat

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional menggunakan data primer dan sekunder

	
	Hasil
	pengetahuan dan sikap ibu mengenai kondisi gigi sulung anaknya belum baik,
kemauan untuk melakukan perawatan gigi anaknya juga belum ada dibuktikan frekuensi ke dokter gigi hanya ketika anaknya mengeluh sakit gigi.


	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terdapat pada metode cross sectional sedangkan penelitian yang akan di teliti menggunakan metode survey
Persamaan mencari pengetahuan ibu terhadap gigi sulung


	
	
	

	5
	Judul
	Air susu ibu dan karies gigi sulung

	
	Peneliti
	Ita Yulita, Dinny Elly, Astarte Aglaya Victrix

	
	Tahun
	2013

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode cross sectional (potong lintang).

	
	Hasil
	prevalensi karies gigi sulung pada murid PAUD
di Kelurahan Pondok Labu Jakarta Selatan
76.7% dengan rerata dmf-t 5.66. Hal ini berarti
bahwa setiap murid PAUD memiliki rata-rata 6
gigi sulung yang sedang/telah mengalami karies

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Penetian ini menggunakan metode cross section sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode survey

Persamaan sama membahas mengenai gigi sulung





F. [bookmark: _Toc96321711]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc96321712]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan pada bulan januari – Februari 2022.
2. [bookmark: _Toc96321713]Ruang Lingkup Tempat
penelitian ini dilakukan di posyandu PM-2 Metland Tambun.
3. [bookmark: _Toc96321714]Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini mengambil judul Gambaran Pengetahuan Ibu Terhadap Penggunaan Kassa Steril Pada Gigi Batita di Posyandu PM-2 Metland Tambun yang bertujuan untuk menilai pengetahuan dan persepsi ibu terhadap perawatan rongga mulut batita. Hasil penelitian ini merupakan implementasi visi, misi, dan roadmap program studi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
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